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Abstract: Suboptimal management of organic waste remains a major
challenge in efforts to maintain environmental quality and public health.
This study aims to analyze the potential levels of Potassium (K) and Organic
Carbon (C-organic) in organic compost made from water hyacinth
(Eichhornia crassipes), banana stem (Musa paradisiaca), and goat manure,
with EM4 as an activator. A quasi-experimental design was applied using
four treatments: X0 (control), X1 (3 kg water hyacinth, 1 kg banana stem, 1
kg goat manure), X2 (2 kg water hyacinth, 2 kg banana stem, 1 kg goat
manure), and X3 (1 kg water hyacinth, 3 kg banana stem, 1 kg goat manure).
The fermentation process lasted 30 days, with routine monitoring of
temperature, pH, and moisture. Laboratory analysis confirmed that all
treatments met the Indonesian National Standard SNI 19-7030-2004
(Potassium > 0.20% and Organic Carbon > 9.80%). Treatment X1 showed
the highest Potassium content (0.79%), while X3 showed the highest
Organic Carbon content (23.12%). This research can be used as a
combination of local materials that can produce high quality,
environmentally friendly compost and contribute to the sustainable use of
organic waste.

Keywords :  Organic Compost, Potassium, Organic Carbon, Water,

Hyacinth

Abstrak: Pengelolaan limbah organik yang belum optimal masih menjadi
tantangan utama dalam upaya menjaga kualitas lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi kadar
Kalium (K) dan Karbon Organik (C-organik) dalam kompos organik yang
berbahan dasar eceng gondok (Eichhornia crassipes), batang pisang (Musa
paradisiaca), dan kotoran kambing dengan penambahan aktivator EMA4.
Penelitian menggunakan desain eksperimen semu (quasi eksperimen) dengan
empat perlakuan: X0 (kontrol), X1 (3 kg eceng gondok, 1 kg batang pisang, 1
kg kotoran kambing), X2 (2 kg eceng gondok, 2 kg batang pisang, 1 kg
kotoran kambing), dan X3 (1 kg eceng gondok, 3 kg batang pisang, 1 kg
kotoran kambing). Fermentasi berlangsung selama 30 hari, dengan
pemantauan suhu, pH, dan kelembapan secara rutin. Hasil laboratorium
menunjukkan bahwa semua perlakuan memenuhi standar mutu kompos SNI
19-7030- 2004 (Kalium > 0,20% dan C-organik > 9,80%). Perlakuan X1
menghasilkan kadar Kalium tertinggi (0,79%), sedangkan X3 memiliki
kadar C-organik tertinggi (23,12%) Penelitian ini dapat dijadikan
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kombinasi bahan lokal yang mampu menghasilkan kompos berkualitas
tinggi, ramah lingkungan, dan berkontribusi pada pemanfaatan limbah

organik secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Kompos Organik, Kalium, Karbon Organik, Eceng Gondok

PENDAHULUAN
Sampah adalah buangan yang

dihasilkan dari suatu proses produksi
baik industry maupun domestic
(rumah tangga). Pengelolaan sampah
yang kurang baik dapat menyebabkan
penumpukan serta bisa menimbulkan
berbagai penyakit (Muliadi et al.,
2022). Timbulan sampah yang
dihasilkan Indonesia pada tahun 2022
mencapai 23.580.436,65 ton. Dilihat
dari grafik timbulan sampah yang
dihasilkan Provinsi Bengkulu adalah
sebesar 67.827 ton di mana
penanganan sampah sebesar 8.121,25
ton dan pengurangan sampah sebesar
4.375,68 ton, sehingga pada tahun
2022 sampah yang terkelola di
Provinsi Bengkulu hanya sebesar
12.496,93 ton sampah atau 18,4%,dan
81,6% sisanya belum terkelola
dengan baik (Fitriani et al., 2023).
Pupuk merupakan salah satu
bahan yang dibutuhkan di sektor
pertanian. Berbagai jenis pupuk telah
dikembangkan untuk meningkatkan
produksi pertanian misalnya pupuk
anorganik (pupuk kimia) yang dibuat
dari pabrik dan pupuk organik.
Pupuk anorganik yang beredar di
pasaran memiliki beberapa
kelemahan, vyaitu harganya yang
mahal. Selain itu kelemahan lain dari
pupuk anorganik adalah sifat dari
pupuk tersebut yang tidak ramah
terhadap lingkungan karena dapat

menimbulkan kerusakan struktur
tanah.

Pupuk kompos adalah pupuk
yang berasal dari penguraian bahan
organik  olen  mikororganisme.
Pupuk kompos organik merupakan
pupuk ramah lingkungan yang
memiliki ragam manfaat seperti:
meningkatkan  kesuburan tanah,
sebagai pemantap agregat tanah,
sumber hara untuk tanah dan
tanaman serta dapat meningkatkan
produktivitas lahan dalam jangka
panjang. Pupuk kompos terdiri dari
pupuk kompos padat dan pupuk
kompos cair (pupuk organik cair)
(Azmin et al., 2022).

Berdasarkan SNI 19-7030-2004
ciri-ciri kompos yang sudah jadi dan
baik adalah warna kompos biasanya
coklat kehitaman, Aroma kompos
yang baik tidak mengeluarkan
aroma yang menyengat, tetapi
mengeluarkan aroma lemah seperti
bau tanah atau bau humus hutan,
Apabila dipegang dan dikepal,
komposakan menggumpal, apabila
ditekan dengan lunak, gumpalan
kompos akan hancur dengan mudah.

Sampah adalah sisa kegiatan
sehari- hari manusia atau proses
alam yang berbentuk padat. Eceng
gondok  (Eichhornia  crassipes)
merupakan tumbuhan air yang
tumbuh dengan cepat (3% per hari)
di rawa-rawa, danau, waduk, dan
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waduk dengan debit aliran yang
tenang.  Pesatnya  pertumbuhan
tanaman ini mengakibatkan berbagai
kesulitan ~ seperti  terganggunya
transportasi, penyempitan sungai,
naiknya permukaan air sungai, dan
masalah lainnya (Wahida, 2021).
Tanaman pisang memiliki banyak
manfaat terutama buahnya yang
paling banyak dikonsumsi. Namun
bagian lain dari tanaman pisang
seperti  kulit buah, batang dan
bonggol jarang dimanfaatkan dan
dibuang begitu saja dan menjadi
limbah. Batang pisang memiliki
kandungan selulosa yang cukup
tinggi. Kandungan yang terdapat
pada batang pisang sebagian besar
berisi air dan serat (Gunawan &
Sabli, 2023).

Kotoran Kambing merupakan
limbah vyang berasal dari sisa
metabolisme dari ternak kambing.
Kotoran  kambing  mengandung
mikroorganisme, gas dan bahan
organik lainnya yang dapat menjadi
sumber penyakit pada ternak itu
sendiri maupun manusia. Peranan
kotoran kambing tidak jauh berbeda
dengan peranan pupuk kandang.
Kotoran kambing memiliki
keunggulan dalam hal kandungan
hara (Adolph, 2023).

Effective Microorganisme-4
(EM4) merupakan teknologi kultur
mikroorganisme yang
menguntungkan dan memiliki banyak
kegunaan  seperti  meningkatkan
bakteri pengurai bahan ogranik,
menekan pertumbuhan bakteri

pathogen, dan menstimulasi enzim
pencernaan untuk menjaga kualitas
pupuk organik. Selain itu, EM4 juga
dapat mempercepat proses pemben-
tukan pupuk dan meningkatkan
kualitas pupuk yang dihasilkan
(Mustikarini et al., 2022).

Penelitian sebelumnya menun-
jukkan bahwa kematangan kompos
eceng gondok setelah empat minggu
ditandai dengan penurunan suhu,
perubahan warna menjadi coklat
kehitaman, aroma menyerupai tanah
atau humus hutan, serta kemampuan
menggumpal saat dikepal. (Heri
Purwanto et al., 2024).

Meskipun sejumlah penelitian
sebelumnya telah membahas pe-
manfaatan eceng gondok atau
batang pisang sebagai bahan baku
kompos, sebagian besar studi masih
menggunakan masing-masing bahan
secara tunggal dan belum meng-
evaluasi efek variasi kombinasi
keduanya dengan  penambahan
kotoran kambing serta aktivator
EM4 terhadap kualitas kompos.
Selain itu, belum banyak penelitian
yang secara Kkhusus menganalisis
pengaruh perbedaan rasio bahan
tersebut terhadap dua parameter
penting, yaitu kadar Kalium dan C-
organik yang menjadi indikator
mutu kompos berdasarkan SNI 19-
7030-2004. Oleh karena itu, pene-
litian ini dilakukan untuk mengisi
celah tersebut dengan menguji bebe-
rapa variasi komposisi bahan lokal
yang mudah ditemukan serta
menilai potensi hasil komposnya
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sebagai upaya pengelolaan limbah
organik yang lebih efektif dan ramah
lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi kadar Kalium
(K) dan Karbon Organik (C-organik)
dalam  kompos organik  yang
berbahan dasar eceng gondok
(Eichhornia crassipes), batang pisang
(Musa paradisiaca), dan kotoran
kambing  dengan penambahan
aktivator EMA4.

METODE
Jenis penelitian yang dilakukan

adalah penelitian eksperimen Semu
(Quasi Eksperimen) dalam ran-
cangan ini terdapat kelompok yaitu 3
perlakuan. Kelompok tersebut diang-
gap sama sebelum dilakukan
perlakuan. Rancangan penelitian ini
mengukur pengaruh perlakuan pada
kelompok eksperimen dengan cara
membandingkan kelompok tersebut
dengan kontrol. Rancanga penelitian
sebagai berikut :

1. X1 : Fermentasi pupuk kompos
organik dengan perbandingan 3
kg eceng gondok, 1 kg batang
pisang, 1 kg kotoran kambing
dan aktivator EM4

2. X2 : Fermentasi pupuk kompos
organik dengan perbandingan 2
kg eceng gondok, 2 kg batang
pisang, 1 kg kotoran kambing
dan aktivator EM4

3. X3 : Fermentasi pupuk kompos
organik dengan perbandingan 1
kg eceng gondok, 3 kg batang

pisang, 1 kg kotoran kambing,
dan aktivator EM4

4. XO : Fermentasi pupuk kompos
organik sebagai kontrol dengan
bahan kotoran kambing 3 kg,
tanpa aktivator EM4

5. 01 : Mengetahui potensi
Kalium dan C-organik
pengomposan 3 kg eceng
gondok, 1 kg batang pisang, 1
kg kotoran kambing, dan
aktivator EM4

6. 02 : Mengetahui potensi
Kalium dan C-organik
pengomposan 2 kg eceng
gondok, 2 kg batang pisang, 1
kg kotoran kambing, dan
aktivator EM4

7. O3 : Mengetahui potensi
Kalium dan C-organik
pengomposan 1 kg eceng
gondok, 3 kg batang pisang,
1kg kotoran kambing, dan
aktivator EM4

8. O4 : Mengetahui pontensi
Kalium dan C-Organik dari
perlakuan  kontrol  kotoran
kambing 3 kg, tanpa EM4

HASIL

Tabel 1. Lama Waktu
Pengomposan Berbahan
Eceng Gondok, Batang

Pisang, Dan Kotoran
Kambing
Perlakuan 1 2 3 Rata- rata
X0 29 29 29 29
X1 30 30 31 30
X2 30 31 30 30
X3 30 30 30 30
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Berdasarkan tabel 1 diketahui
hasil lama waktu pengomposan rata-
rata lama waktu terbentuknya
kompos  perlakuan  XO(kontrol)
adalah 29 hari, X1 adalah 30 hari,
X2 adalah 30 hari dan X3 adalah 30
hari.

Tabel 2. Hasil Kadar Kalium dan
C- Organik
Perlakuan Kalium  Karbon SNI
X0 043%  1380%  K>020%
X1 0,79%  23,04% C>9,80%
X2 0,47%  18,96%
X3 0,65%  23,12%

Berdasarkan tabel 2 diketahui
hasil rata-rata dari kompos organik
berbahan eceng gondok, batang
pisang dan kotoran  kambing
memiliki kadar Kalium dan Karbon
organik  yang dimana  setiap
perlakuan X0, X1, X2 dan X3 telah
memenuhi persyaratan SNI 19-7030-
2004, yaitu Kalium minimal > 0,20%
dan Karbon Organik minimal >
9,80%.

PEMBAHASAN
Pengolahan  limbah  organik

melalui proses pengomposan tidak
hanya menghasilkan pupuk alami
yang memperbaiki struktur dan
kesuburan  tanah, tetapi juga
memberikan manfaat signifikan bagi
kualitas lingkungan. Jika limbah
organik seperti eceng gondok, batang
pisang, dan kotoran ternak dibiarkan
menumpuk tanpa pengolahan, proses
pembusukan dapat memicu pence-
maran udara, meningkatkan populasi
vektor seperti lalat dan nyamuk,
serta menimbulkan risiko penyakit

berbasis lingkungan. Pada ekosistem
perairan, penumpukan biomassa
eceng gondok yang tidak terkelola
berpotensi menyebabkan eutrofikasi
dan penurunan kualitas air. Dengan
mengolah  bahan-bahan  tersebut
menjadi  kompos,  risiko-risiko
tersebut dapat ditekan secara
signifikan karena bahan organik
diubah menjadi produk yang stabil,
tidak berbau, dan bermanfaat bagi
tanah.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa kompos yang
dihasilkan ~ memiliki  kandungan
Kalium dan C-organik yang
memenuhi standar SNI, sehingga
selain  menekan dampak negatif
limbah, kompos juga dapat
meningkatkan produktivitas lahan
dan mendukung praktik pertanian
yang lebih ramah lingkungan.
Rata-rata durasi proses pe-
ngomposan dalam penelitian ini
tercatat antara 29 hingga 30 hari,
berdasarkan tabel 1 lama waktu
yang secara signifikan lebih singkat
dibandingkan dengan proses pe-
ngomposan konvensional yang la-
zimnya memerlukan waktu sekitar
45 hingga 60 hari (Arifin et al.,
2025). Efisiensi waktu tersebut
dicapai berkat kombinasi bahan-
bahan organik yang mudah ter-
degradasi, seperti eceng gondok dan
batang pisang yang menyediakan
substrat kaya lignoselulosa namun
dengan struktur yang relatif lunak.
Selain itu, penambahan kotoran
kambing sebagai sumber nitrogen
berperan penting dalam menye-

Jurnal Sanitasi Profesional Indonesia, Volume 6 Nomor 2, Desember 2025 m



imbangkan rasio karbon terhadap
nitrogen (C/N ratio) menuju kisaran
optimal, yaitu 25-30. Penambahan
aktivator EM4 dilakukan dengan
tujuan  mempercepat  penguraian
bahan organik menjadi kompos
(Marjenah & Simbolon, 2021b).

Penelitian ini terdiri dari empat
kelompok perlakuan yang meng-
gunakan bahan dasar eceng gondok,
batang pisang, dan kotoran kambing.
Perlakuan X0 berfungsi sebagai
kontrol, dengan komposisi 3 kg
kotoran kambing tanpa penambahan
bahan lain. Perlakuan X1 terdiri atas
3kg eceng gondok, 1kg batang
pisang, dan 1 kg kotoran kambing,
sedangkan perlakuan X2 meng-
gunakan 2kg eceng gondok, 2kg
batang pisang, dan 1kg kotoran
kambing. Adapun perlakuan X3
terdiri dari 1 kg eceng gondok, 3kg
batang pisang, dan 1kg kotoran
kambing. Perbedaan rasio pada
masing-masing perlakuan dimak-
sudkan  untuk  membandingkan
efektivitas komposisi bahan dalam
menghasilkan unsur hara Kalium (K)
dan Karbon Organik (C-organik)
secara optimal.

Setelah  kematangan kompos
bahan dasar dari penelitian ini
mengalami penyusutan dari berat
awal yang mana X0 3kg, X1 5kg, X2
5kg, X3 5kg menjadi penyusutan
dengan rata-rata X0 1,1kg, X1
1,13kg, X2 1,56kg dan X3 1,26kg.
Lalu pada proses dekomposisi sangat
lah cepat dalam kurun waktu rata-
rata 29-30 hari dan tidak

menimbulkan bau tidak sedap
seperti kompos pada umumnya.

Hasil analisis  laboratorium
menunjukkan bahwa kadar kalium
pada seluruh perlakuan berada di
atas ambang minimum SNI 19-
7030-2004 (>0,20 %). Peningkatan
tertinggi  dicapai perlakuan X1
dengan rasio bahan 3:1:1,
mengindikasikan bahwa dominasi
eceng gondok memberikan kontri-
busi ion K vyang lebih besar.
Sebaliknya, nilai K terendah terda-
pat pada kontrol X0 yang tidak
menggunakan  aktivator EM-4,
menegaskan peran mikroba efektif
dalam mempercepat mineralisasi
unsur hara.

Kandungan C-organik  juga
melampaui batas minimal (>9,8%)
pada seluruh perlakuan, di mana X1
dan X3 menampilkan nilai tertinggi
(>23%). Kandungan bahan
lignoselulosa pada eceng gondok
dan  batang pisang  mampu
mempertahankan  fraksi  karbon
stabil, sementara dekomposer EM-4
memastikan  proses  humifikasi
optimal sehingga fraksi C-organik
tidak hilang sebagai CO..

Berdasarkan dari hasil uji
laboratorium  dapat  disimpulkan
bahwa hasil penelitian ini pada
kandungan kalium (K20) dan
karbon organik (C-Organik)
memiliki hasil yang melebihi batas
minimum  berdasarkan peraturan
SNI  19-7030-2004. Kandungan
unsur hara eceng gondok, batang
pisang dan kotoran kambing
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terhadap unsur kalium dan karbon
organik yang bagus dapat menjadi
salah satu faktor dari hasil penelitian
yang memiliki angka standar
melebihi batas maksimum, namun
pada proses dekomposisi yang tidak
serentak terbentuknya kompos yang
matang oleh karena itu diperlukan
pencacahan  yang lebih  halus
minimum  2cm  supaya  proses
dekomposisi  lebih  cepat dan
kematangan ~ komposnya  secara
bersamaan.

Penelitian oleh Worotitjan et al.
(2022) membuktikan bahwa eceng
gondok berpotensi sebagai bahan
baku kompos melalui metode
anaerob dengan tambahan EM4.
Proses berlangsung selama enam
minggu dalam kondisi terkontrol dan
menghasilkan kompos berkualitas
tinggi yang memenuhi standar
nasional, dengan kandungan kalium
30% dan karbon organik 20,11%.

Sementara itu, studi  Heri
Purwanto et al. (2024) menunjukkan
bahwa kombinasi eceng gondok,
batang pisang, dan kotoran sapi
melalui fermentasi tertutup selama
20-30 hari efektif menghasilkan
kompos matang. Kandungan hara
dari bahan-bahan tersebut men-
dukung dekomposisi dan mening-
katkan kualitas kompos sebagai
alternatif pupuk organik yang ramah
lingkungan.

KESIMPULAN
Proses pembuatan  kompos

organik dari  kombinasi eceng

gondok, batang pisang, dan kotoran
kambing  dengan  penambahan
aktivator EM4 menunjukkan waktu
dekomposisi yang relatif singkat,
yakni berkisar antara 29-30 hari.
Waktu ini lebih cepat dibandingkan
pengomposan  tradisional  yang
umumnya membutuhkan waktu 45—
60 hari. Efisiensi ini dicapai berkat
sifat bahan dasar yang mudah
terurai serta aktivitas mikroba dalam
EM4 yang mempercepat proses
fermentasi dan penguraian bahan
organik Kompos organik berbahan
dasar eceng gondok, batang pisang,
dan kotoran kambing dengan
perlakuan X0, X1, X2,dan X3
terbukti memenuhi standar mutu
minimal pupuk organik menurut
SNI 19-7030-2004,yakni Kalium >
0,20% dan Karbon Organik >
9,80%.

Hasil analisis laboratorium
terhadap kompos yang dihasilkan
dari berbagai perlakuan
menunjukkan bahwa seluruh sampel
memenuhi standar mutu
berdasarkan SNI  19-7030-2004.
Kadar kalium (K) pada perlakuan
X1 mencapai nilai tertinggi sebesar
0,79%, sedangkan kadar karbon
organik  (C-organik) tertinggi
ditemukan pada perlakuan X3
sebesar 23,12%. Kedua nilai ini
melebihi ambang batas minimum
yang ditetapkan, yaitu > 0,20%
untuk kalium dan > 9,80% untuk
karbon organik. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan dasar
yang digunakan memiliki potensi
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besar dalam menghasilkan kompos
dengan kandungan unsur hara yang
optimal.

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa kombinasi eceng gondok,
batang pisang, dan kotoran kambing
mampu  menghasilkan  kompos
dengan kadar Kalium dan C-organik
yang memenuhi standar SNI 19-
7030-2004, di mana perlakuan X1
memberikan kadar Kalium tertinggi
dan perlakuan X3 menghasilkan C-
organik tertinggi. Temuan ini
menegaskan bahwa bahan-bahan
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